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Abstrak 
Peneli8an ini menganalisis representasi makna self-healing dalam lirik lagu 
Tenang karya Yura Yunita. Self-healing merupakan proses penyembuhan diri 
dari luka ba8n, tekanan, dan gangguan emosional secara mandiri tanpa 
bantuan obat-obatan. Peneli8an ini menggunakan metode deskrip8f 
kualita8f interpreta8f dengan pendekatan semio8ka Roland Barthes, yang 
mencakup 8ga 8ngkatan makna: denotasi, konotasi, dan mitos. Pada 8ngkat 
denota8f, lirik lagu menggambarkan harapan untuk memperoleh ketenangan 
di tengah berbagai persoalan hidup serta permohonan agar Tuhan 
memberikan petunjuk dan perlindungan. Makna konota8f mengungkapkan 
pergulatan ba8n, emosi mendalam, serta usaha individu dalam menemukan 
ketenangan saat dilanda kegelisahan. Sementara itu, pada 8ngkat mitos, lagu 
ini mencerminkan keyakinan spiritual bahwa kedamaian seja8 hanya dapat 
ditemukan melalui kedekatan dengan Tuhan dan proses refleksi diri. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa lagu Tenang bukan sekadar karya seni musikal, 
melainkan juga media ekspresi emosional dan spiritual yang kuat. Lagu ini 
berfungsi sebagai sarana penyembuhan ba8n (self-healing), mengajak 
pendengar untuk merenung, menerima diri, dan memperkuat hubungan 
spiritual sebagai jalan menuju ketenangan ba8n yang hakiki. 

1. Pendahuluan 
Bahasa	merupakan	sarana	komunikasi	untuk	menyampaikan	pesan,	gagasan,	maksud,	dan	

tujuan	 kepada	 orang	 lain.	 Bahasa	 juga	 berperan	 dalam	 pengembangan	 intelektual	 dan	
emosional	 seseorang	 karena	 melalui	 bahasa,	 individu	 dapat	 mengekspresikan	 ide	 dan	
perasaannya.	 Ekspresi	 tersebut	 dapat	 diungkapkan	 melalui	 berbagai	 bentuk,	 salah	 satunya	
adalah	 karya	 sastra	 (Maemunah	 &	 Akbar,	 2023).	 Musik,	 sebagai	 bagian	 dari	 karya	 sastra,	
memiliki	kekuatan	dalam	menyampaikan	pesan	secara	estetis.	Musik	merupakan	ekspresi	dari	
emosi	yang	dituangkan	dalam	bentuk	bunyi	atau	suara;	ekspresi	yang	muncul	melalui	 suara	
manusia	disebut	sebagai	lagu	(Fakri	et	al.	2023).	Musik	terbagi	menjadi	berbagai	genre	seperti	
musik	 populer,	 klasik,	 dan	 tradisional.	 Selain	 menjadi	 bentuk	 seni	 pertunjukan,	 lirik	 dan	
komposisi	musik	memiliki	makna	simbolis	dan	estetis	yang	menjadikannya	bagian	dari	karya	
sastra.	

Lagu	memiliki	fungsi	penting	dalam	menyampaikan	pesan	kepada	pendengarnya.	Di	dalam	
lagu,	 makna	 tersirat	 kerap	 disampaikan	 oleh	 pencipta	 lagu.	 Lirik	 menjadi	 elemen	 dominan	
dalam	penyampaian	makna,	baik	yang	bersifat	implisit	maupun	eksplisit	(Fitroh,	2019).	Lagu	
juga	 memuat	 tanda	 dan	 simbol	 yang	 dapat	 dianalisis	 secara	 semiotik	 (Gunadi,	 2023).	
Pendekatan	 semiotika	 berperan	 dalam	menggali	makna-makna	 tersebut,	 sebab	 setiap	 tanda	
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tidak	hanya	memiliki	makna	denotatif	tetapi	juga	konotatif	yang	membuka	ruang	interpretasi	
lebih	dalam.	

Yura	Yunita	merupakan	musisi	Indonesia	yang	dikenal	melalui	karya-karyanya	yang	sarat	
makna,	 terutama	 dalam	menyuarakan	 emosi,	 rePleksi	 diri,	 dan	 harapan.	 Salah	 satu	 lagunya	
berjudul	 Tenang,	 yang	 menggambarkan	 dialog	 batin	 dalam	 menghadapi	 kegelisahan	 dan	
ketidakpastian.	Lagu	ini	memuat	tema	self-healing	melalui	ekspresi	emosi	dan	dialog	spiritual	
dengan	Sang	Pencipta.	Lagu	 ini	 telah	diputar	 lebih	dari	58	 juta	kali	di	 Spotify,	menunjukkan	
resonansinya	dengan	kondisi	emosional	banyak	pendengar.	Dalam	video	“Di	Balik	Lagu	Tenang”	
di	 kanal	 YouTube-nya,	 Yura	 mengungkapkan	 bahwa	 lagu	 ini	 lahir	 dari	 pengalaman	 pribadi	
dalam	menghadapi	keresahan	batin	sebelum	tahun	2020.	Ia	merasakan	beban	emosi	yang	tak	
tersampaikan	hingga	akhirnya	dituangkan	dalam	tulisan	dan	lagu	saat	bulan	Ramadan,	sebagai	
bentuk	proses	memahami	dan	memaaPkan	diri	sendiri.	

Makna	healing	merujuk	pada	proses	pemulihan	kondisi	mental	dan	emosional	seseorang.	
Konsep	 ini	 berkembang	 menjadi	 praktik	 mandiri	 yang	 dikenal	 dengan	 istilah	 Self-healing	
bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 kesejahteraan	 mental	 dan	 spiritual	 individu	 agar	 mampu	
menghadapi	tantangan	hidup	dengan	lebih	baik	(Mutohharoh,	2023).	Bahkan,	praktik	ini	juga	
terbukti	membantu	menurunkan	stres	pada	penderita	autoimun	(Rosyida	et	al.,	2021).	

Penelitian	mengenai	lagu	Tenang	sebelumnya	telah	dilakukan	oleh	Hermawanti	et	al.	(2021)	
yang	 menganalisis	 rePleksi	 diri	 dalam	 lagu	 tersebut	 menggunakan	 teori	 semiotika	 Roland	
Barthes.	Penelitian	Awaliah	dan	SaPira	(2024)	serta	Nisa	dan	Pratiwi	(2024)	 juga	membahas	
representasi	 self-acceptance	dan	representasi	perempuan	dalam	video	klip	 lagu	Tutur	Batin,	
yang	 termasuk	 dalam	 album	 yang	 sama	 dengan	 Tenang.	 Selain	 itu,	 Rahma	 et	 al.	 (2024)	
membahas	representasi	makna	self-improvement	pada	lagu	Diri	karya	Tulus,	sementara	Wati	et	
al.	(2023)	menggunakan	analisis	semiotika	Barthes	untuk	mengungkap	nilai	moral	dalam	Pilm	
pendek	Tilik.	 Keseluruhan	 studi	 tersebut	menunjukkan	 adanya	 tren	 dalam	mengkaji	makna	
mendalam	yang	tersembunyi	di	balik	karya	populer	Indonesia	dengan	pendekatan	semiotika.	

Dalam	penelitian	ini,	digunakan	teori	semiotika	Roland	Barthes	yang	menjelaskan	sistem	
tanda	 melalui	 dua	 tingkatan	 makna,	 yaitu	 denotatif	 dan	 konotatif.	 Penanda	 (signi8ier)	 dan	
petanda	(signi8ied)	menjadi	unsur	utama	dalam	membentuk	makna	dalam	sebuah	teks.	Makna	
denotatif	 adalah	 makna	 literal,	 sedangkan	 makna	 konotatif	 adalah	 makna	 yang	 dibentuk	
berdasarkan	 konteks	 sosial	 dan	 budaya	 (Nathaniel	&	 Sannie,	 2020;	Nensilianti	 et	 al.,	 2023).	
Ketika	makna	konotatif	ini	terstruktur	dan	diterima	luas	dalam	masyarakat,	ia	menjadi	mitos—
tanda	tingkat	kedua	dalam	sistem	Barthes	(MaghPiroh,	2023).	

Urgensi	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	 pentingnya	 memahami	 bagaimana	 makna-makna	
rePleksi	 diri,	 keresahan	 batin,	 dan	 self-healing	 dikonstruksi	 secara	 semiotik	 dalam	 lirik	 lagu	
populer	 seperti	Tenang.	 Dengan	menganalisis	 lagu	 ini	menggunakan	 teori	 semiotika	 Roland	
Barthes,	penelitian	ini	diharapkan	dapat	mengungkap	dimensi	konotatif	dan	mitologis	dari	teks	
lagu	yang	 tidak	hanya	mencerminkan	pengalaman	personal	Yura	Yunita,	 tetapi	 juga	menjadi	
cerminan	sosial	dari	pengalaman	kolektif	pendengarnya	dalam	menghadapi	tekanan	psikologis	
dan	spiritual	di	era	modern.	Penelitian	ini	juga	berkontribusi	pada	pengembangan	kajian	sastra	
populer,	khususnya	yang	berkaitan	dengan	representasi	kesehatan	mental	dalam	media	musik.	

2. Metode 
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 jenis	 penelitian	 deskriptif	

interpretatif.	Pendekatan	ini	dipilih	karena	memungkinkan	peneliti	untuk	mengeksplorasi	dan	
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memahami	 makna	 yang	 terkandung	 dalam	 lirik	 lagu	 Tenang	 karya	 Yura	 Yunita	 secara	
mendalam	 dan	 kontekstual.	 Penelitian	 ini	 memfokuskan	 analisis	 pada	 dimensi	 denotatif,	
konotatif,	 dan	 mitos	 berdasarkan	 teori	 semiotika	 Roland	 Barthes.	 Teori	 Barthes	 dianggap	
relevan	karena	mampu	mengungkap	makna	lapis	demi	lapis	dari	suatu	teks	budaya,	termasuk	
lirik	lagu,	melalui	struktur	tanda	dan	ideologi	yang	tersembunyi	di	dalamnya	(Barthes,	1977;	
Sobur,	2019).	

Metode	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 adalah	 analisis	 semiotika	 Roland	 Barthes	 dengan	
model	penanda	(signiPier)	dan	petanda	(signiPied),	serta	konsep	mitos	sebagai	bentuk	ideologi.	
Teknik	pengumpulan	data	dilakukan	melalui	studi	pustaka	dan	dokumentasi.	Data	utama	yang	
dianalisis	adalah	lirik	lagu	Tenang,	sementara	data	sekunder	diperoleh	dari	 jurnal,	buku,	dan	
artikel	 ilmiah	 yang	 relevan	 (Simbolon	 et	 al.,	 2023;	Harnia,	 2021).	 Teknik	 ini	 dianggap	 tepat	
dalam	penelitian	budaya	populer	karena	memungkinkan	pemaknaan	simbol-simbol	dalam	teks	
yang	berkaitan	dengan	pengalaman	emosional	dan	spiritual	pendengar	(Fiske,	2012;	Kress	&	
van	Leeuwen,	2021).	

Langkah-langkah	 analisis	 disusun	 secara	 sistematis	 untuk	 menjaga	 ketepatan	 dan	
keutuhan	interpretasi.	Berikut	adalah	tahap-tahap	analisis	yang	diterapkan	dalam	penelitian	ini:	

Tabel	1.	Tahapan	Penelitian	

Tahapan	
Analisis	 Deskripsi	Proses	

Identi8ikasi	
Tanda	

Menentukan	tanda-tanda	dalam	lirik	lagu	Tenang,	baik	berupa	kata	maupun	
simbol	non-verbal	yang	memiliki	muatan	makna	sosial,	emosional,	atau	
spiritual.	

Analisis	
Denotatif	

Menjelaskan	makna	literal	dari	tanda-tanda	tersebut,	sesuai	dengan	
penggunaan	dalam	konteks	bahasa	sehari-hari	(Barthes,	1977).	

Analisis	
Konotatif	

Menafsirkan	makna	tambahan	dari	tanda-tanda	tersebut,	yang	muncul	
berdasarkan	pengalaman,	budaya,	dan	konteks	sosial	(Sobur,	2019).	

Analisis	Mitos	 Menggali	makna	ideologis	atau	nilai-nilai	budaya/spiritual	yang	tersembunyi	
melalui	gabungan	makna	denotatif	dan	konotatif	(Haryono	&	Putra,	2017).	

Penarikan	
Kesimpulan	

Menyusun	pemahaman	menyeluruh	dari	hasil	analisis	yang	menunjukkan	
representasi	makna	mendalam	dalam	lirik	lagu	sebagai	bentuk	ekspresi	
pemulihan	diri.	

Dengan	langkah-langkah	tersebut,	penelitian	ini	tidak	hanya	menganalisis	teks	lirik	sebagai	
produk	estetis,	tetapi	juga	sebagai	konstruksi	budaya	yang	membawa	pesan	penyembuhan	diri	
(self-healing),	ketenangan	batin,	dan	hubungan	transendental	antara	manusia	dan	Tuhannya.	
Analisis	semiotika	 ini	memberikan	pendekatan	yang	kaya	terhadap	 interpretasi	 teks	budaya,	
khususnya	dalam	ranah	musik	populer	yang	banyak	dikonsumsi	oleh	masyarakat.	

3. Hasil dan Pembahasan  
3.1. Identifikasi Identitas 

Dalam	 lirik	 lagu	Tenang	 oleh	 Yura	 Yunita,	 terdapat	 sejumlah	 elemen	 kunci	 yang	 dapat	
diidentiPikasi	 sebagai	 tanda	 atau	 signi8ier	 dalam	 kajian	 semiotika.	 Beberapa	 di	 antaranya	
mencerminkan	makna	 yang	 tidak	 hanya	 bersifat	 denotatif,	 tetapi	 juga	 mengandung	 lapisan	
konotatif	yang	memperkaya	pesan	lagu.	Kata	dialog	mengisyaratkan	adanya	percakapan	antara	
dua	 orang	 atau	 lebih,	 yang	 dalam	 konteks	 lagu	 ini	 bisa	 dimaknai	 sebagai	 komunikasi	 batin	
antara	individu	dengan	dirinya	sendiri	atau	dengan	Tuhan.	Istilah	melayang	menggambarkan	
kondisi	pikiran	yang	tidak	terfokus,	seakan	terbawa	oleh	emosi	atau	kecemasan,	merePleksikan	
ketidakstabilan	mental	yang	membutuhkan	pemulihan.	Kata	mengiringi	menunjukkan	adanya	
pendampingan,	 yang	dalam	 lagu	 ini	dapat	dikaitkan	dengan	kehadiran	Tuhan	atau	kekuatan	
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batin	 yang	 menemani	 individu	 dalam	 proses	 pencarian	 ketenangan.	 Makna	 berharap	
mengandung	 nuansa	 optimisme	 terhadap	 masa	 depan,	 menunjukkan	 adanya	 dorongan	
psikologis	untuk	bangkit	dari	kondisi	sulit.	Kata	tenang	menjadi	pusat	dari	keseluruhan	pesan	
lagu,	mencerminkan	keadaan	damai,	bebas	dari	kegelisahan,	serta	stabil	secara	emosional.	

Selanjutnya,	frasa	kunjung	datang	merujuk	pada	tindakan	kedatangan	yang	bisa	dimaknai	
sebagai	hadirnya	kekuatan	eksternal	yang	menenangkan,	baik	itu	orang	lain,	situasi	baru,	atau	
kehadiran	Tuhan.	Ungkapan	menanti-nanti	cahaya	menggambarkan	harapan	akan	datangnya	
sesuatu	yang	positif,	seperti	pencerahan,	solusi,	atau	harapan	baru	dalam	situasi	yang	kelam.	
Kata	petunjuk	berperan	sebagai	simbol	bagi	arah	atau	isyarat	yang	dibutuhkan	seseorang	ketika	
merasa	tersesat	secara	emosional	atau	spiritual.	Istilah	kadang-kadang	menunjukkan	ketidak-
teraturan	 dalam	 pengalaman	 emosional,	 menandakan	 bahwa	 ketenangan	 tidak	 selalu	 hadir	
secara	 konsisten.	 Terakhir,	 kata	 kelam	 menggambarkan	 suasana	 hati	 yang	 suram,	 identik	
dengan	 kegelapan	 batin	 yang	menjadi	 titik	 awal	 sebelum	menuju	 proses	 penyembuhan.	 Ke-
sepuluh	 elemen	 ini	 secara	 keseluruhan	membentuk	 jaringan	makna	 yang	 saling	 terkait	 dan	
mencerminkan	dinamika	psikologis	serta	spiritual	dalam	perjalanan	menuju	ketenangan,	sesuai	
dengan	pesan	utama	lagu	Tenang	sebagai	sarana	self	healing	yang	rePlektif	dan	penuh	makna.	

3.2. Analisis Denotatif  
Barthes	menyebutkan	bahwa	denotasi	adalah	makna	paling	jelas	dan	langsung	dari	sebuah	

simbol	(Hermawanti	et	al.,	2024).	Denotasi	merujuk	pada	penggunaan	bahasa	dengan	arti	se-
benarnya	sesuai	dengan	apa	yang	diucapkan	(Aritonang	&	Doho,	2019).	Makna	denotatif	dalam	
lirik	 lagu	 ini	 menggambarkan	 keinginan	 penulis	 untuk	 menemukan	 ketenangan	 di	 tengah	
berbagai	 tantangan	 hidup.	 Dalam	 lirik	 tersebut,	 terdapat	 permohonan	 agar	 seseorang	 mau	
memahami	perasaan	yang	dialami	serta	harapan	untuk	mendapatkan	petunjuk	dalam	mencapai	
ketenangan	tersebut.	Yura	Yunita,	penulis	lagu,	menjelaskan	bahwa	lagu	ini	merupakan	curahan	
perasaan	yang	berbentuk	dialog	dengan	Tuhan,	menggambarkan	proses	 introspeksi	 dan	pe-
nerimaan	 diri.	 Ia	 menekankan	 bahwa	 ketenangan	 hadir	 ketika	 seseorang	mampu	 berdialog	
dengan	Tuhan	dan	diri	sendiri,	terutama	saat	menghadapi	keraguan	atau	kegelisahan.	

3.3. Analisis Konotatif 
Pada	 tahap	 pemaknaan	 konotatif,	 makna	 yang	 muncul	 adalah	 hasil	 interaksi	 antara	

penanda	dan	konteks	budaya	secara	menyeluruh,	yang	meliputi	keyakinan,	perilaku,	struktur,	
dan	ideologi	dalam	suatu	formasi	sosial	(Hajar	et	al.,	2022).	Secara	konotatif,	lagu	ini	menginter-
pretasikan	 makna	 emosional	 yang	 menggambarkan	 usaha	 seseorang	 untuk	 memperoleh	
ketenangan	di	 tengah	kegelisahan	dan	ketidaktenangan	pikiran.	Kata	Tenang	 dan	 frasa	 “me-
nanti-nanti-nanti	 cahaya-Mu”	melambangkan	 harapan	 akan	 kedamaian	 dan	 pencerahan	 dari	
Tuhan.	Lagu	ini	juga	berfungsi	sebagai	rePleksi	diri	sang	penulis,	di	mana	ia	berdoa	dan	berharap	
Tuhan	 memberikan	 petunjuk	 dalam	 menghadapi	 permasalahan	 yang	 dialami.	 Hal	 ini	 men-
ciptakan	nuansa	spiritual	yang	kuat,	menunjukkan	keterhubungan	penulis	dengan	sesuatu	yang	
lebih	besar	dari	dirinya.	 Selain	 itu,	 lirik	 lagu	 ini	mengekspresikan	 rasa	percaya	dan	harapan	
kepada	Tuhan	untuk	memberikan	perlindungan	dari	kesedihan	dan	keterpurukan.	Hal	tersebut	
menegaskan	bahwa	meskipun	terdapat	kecemasan	dan	ketidaktenangan	dalam	diri,	keyakinan	
akan	kehadiran	Tuhan	tetap	menjadi	sumber	kekuatan	dan	pengharapan.	

3.4. Analisis Mitos 
Dalam	kerangka	mitos,	lirik	lagu	Tenang	dapat	ditafsirkan	sebagai	pencarian	spiritual	dan	

ketenangan	yang	dianggap	sebagai	nilai	esensial	dalam	kehidupan	manusia.	Mitos	dalam	lagu	
ini	 menyiratkan	 bahwa	 ketenangan	 sejati	 akan	 hadir	 melalui	 perbaikan	 hubungan	 dengan	
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Tuhan	dan	rePleksi	atau	introspeksi	diri.	Selain	itu,	lirik	lagu	ini	juga	mengungkapkan	pandangan	
bahwa	meskipun	hidup	penuh	dengan	ketidaktenangan	dan	kesulitan,	selalu	ada	harapan	bagi	
datangnya	kedamaian	dan	ketenangan.	

Berikut	 ini	 merupakan	 hasil	 keseluruhan	 analisis	 makna	 lirik	 lagu	 Tenang	 karya	 Yura	
Yunita	berdasarkan	pendekatan	denotasi,	konotasi,	dan	mitos:	

Tabel	2.	Hasil	Analisis	

Lirik	 Denotasi	 Konotasi	 Mitos	
Dialog	dini	hari	
kepada	diriku	
sendiri	

Percakapan	di	
malam	hari	yang	
hening,	di	mana	
penulis	tidak	bisa	
tidur	karena	
pikirannya	
melayang	dan	tak	
fokus.	

Penulis	mengungkapkan	
kondisi	batin	yang	tidak	
tenang,	merasa	gelisah	
dan	tidak	mendapatkan	
ketenangan	malam	
untuk	beristirahat.	

Lagu	ini	melambangkan	
pergulatan	batin	yang	
dialami	seseorang	di	saat	
sepi	dan	keheningan,	serta	
harapan	akan	ketenangan	
yang	hanya	bisa	diperoleh	
melalui	hubungan	spiritual	
dengan	Tuhan.	

Resah,	
berharap	ada	
yang	mengerti,	
berharap	kau	
ada	di	sini	

Perasaan	gelisah	
dan	kesepian,	
dengan	harapan	
adanya	dukungan	
dan	pengertian	dari	
orang	lain.	

Menggambarkan	
perjuangan	emosional	
yang	memerlukan	
dukungan	interpersonal	
untuk	menghadapi	
kegelisahan	dan	
kesepian.	

Mitos	ini	menegaskan	
pentingnya	kehadiran	
orang	lain	dan	Tuhan	
sebagai	sumber	kekuatan	
dalam	proses	
penyembuhan	diri.	

Tenang-tenang	
yang	tak	
kunjung	datang,	
menanti-nanti	
cahayamu,	beri	
aku	petunjuk-
Mu	

Harapan	dan	
penantian	akan	
kedamaian	dan	
petunjuk	dari	Tuhan	
agar	mendapatkan	
ketenangan.	

Melambangkan	
pencarian	spiritual	dan	
usaha	untuk	
menemukan	pencerahan	
di	tengah	kegelisahan	
hidup.	

Mitos	ini	menunjukkan	
bahwa	ketenangan	adalah	
hasil	dari	pencarian	
spiritual	dan	bimbingan	
ilahi	yang	dinanti	oleh	
setiap	individu	dalam	
perjalanan	hidupnya.	

Jauhkanku	dari	
sedih	itu,	aku	
merindu	
padamu,	
jauhkanku	dari	
gelap	itu,	aku	
kembali	
padamu	

Keinginan	untuk	
menjauh	dari	
kesedihan	dan	
kegelapan	serta	
kembali	kepada	
Tuhan.	

Menggambarkan	
pengakuan	bahwa	
kehadiran	Tuhan	adalah	
sumber	penyembuhan	
emosional	dan	harapan	
akan	kebahagiaan.	

Lirik	ini	mengandung	mitos	
tentang	pengharapan	dan	
ketergantungan	spiritual	
kepada	Tuhan	sebagai	
pelindung	dan	penyembuh	
jiwa.	

Lirik	lagu	Tenang	tidak	hanya	sekadar	menggambarkan	kondisi	emosional	individu,	tetapi	
juga	mengangkat	dimensi	spiritual	yang	sangat	penting	dalam	kehidupan	manusia.	Pencarian	
ketenangan	 dalam	 lagu	 ini	merePleksikan	 perjalanan	 batin	 yang	 universal,	 di	mana	manusia	
sering	 kali	 dihadapkan	 pada	 pergolakan	 pikiran,	 kesedihan,	 dan	 kegelisahan.	 Melalui	 pen-
dekatan	mitos	Roland	Barthes,	lagu	ini	menegaskan	bahwa	ketenangan	bukanlah	sekadar	ke-
adaan	 Pisik	 atau	 mental	 yang	 sementara,	 melainkan	 sebuah	 nilai	 hidup	 yang	 berasal	 dari	
hubungan	yang	harmonis	dengan	Tuhan	dan	kesadaran	diri.	

Pencarian	spiritual	yang	terekspresikan	dalam	lirik	menggambarkan	sebuah	proses	rePlek-
si	mendalam	dan	penerimaan	atas	keadaan	diri,	sekaligus	sebuah	usaha	untuk	melewati	masa-
masa	 sulit	 dengan	 keyakinan	 bahwa	 ada	 kekuatan	 yang	 lebih	 besar	 yang	 bisa	memberikan	
ketentraman.	Ini	memperlihatkan	bagaimana	musik	dan	lirik	dapat	menjadi	media	yang	kuat	
dalam	menyampaikan	pesan-pesan	eksistensial	dan	keagamaan	yang	bersifat	universal,	tanpa	
terikat	pada	satu	agama	atau	kepercayaan	tertentu.	
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Selain	itu,	lagu	ini	juga	menyoroti	pentingnya	dialog	internal	dan	eksternal—baik	dengan	
diri	 sendiri	 maupun	 dengan	 Tuhan—sebagai	 sarana	 untuk	 mencapai	 keseimbangan	 batin.	
Dalam	konteks	budaya	 Indonesia	yang	 sangat	 religius,	pesan	 ini	menjadi	 relevan	dan	meng-
gugah,	 karena	 ketenangan	 seringkali	 dicari	 melalui	 pendekatan	 spiritual	 dan	 doa.	 Dengan	
demikian,	Tenang	bukan	hanya	sebuah	karya	seni,	tapi	juga	sebuah	rePleksi	sosial	dan	psikologis	
yang	menggambarkan	kebutuhan	manusia	akan	penghiburan	dan	harapan.	

4. Simpulan 
Analisis	semiotika	Barthes	digunakan	untuk	menggali	makna	mendalam	lagu	tanpa	meng-

andalkan	 penjelasan	 verbal	 langsung.	 Lagu	 ini	 dianalisis	 melalui	 konsep	 paradigmatis,	
sintagmatis,	serta	tiga	tingkatan	makna:	denotasi	(arti	literal),	konotasi	(makna	emosional	dan	
sosial),	dan	mitos	(keyakinan	mendalam).	Lagu	Tenang	dipahami	sebagai	medium	self	healing,	
dengan	pesan	pentingnya	penerimaan	diri,	relasi	interpersonal,	dan	kepercayaan	kepada	Tuhan	
sebagai	sumber	kedamaian.	Melalui	narasi	religius	tersirat,	lagu	ini	mengajak	pendengar	untuk	
merenung	dan	menemukan	ketenangan	spiritual.	

Saran	untuk	penelitian	selanjutnya	adalah	menganalisis	lagu-lagu	lain	dari	Yura	Yunita	atau	
penyanyi	 dengan	 tema	 serupa	 guna	 mengidentiPikasi	 pola	 representasi	 self	 healing	 atau	
spiritualitas	 dalam	 musik	 populer	 Indonesia;	 menggunakan	 pendekatan	 alternatif	 seperti	
psikologi	sastra	atau	hermeneutika	untuk	mengeksplorasi	aspek	emosional	dan	spiritual	secara	
lebih	 mendalam;	 melakukan	 penelitian	 reseptif	 terhadap	 audiens	 melalui	 wawancara	 atau	
survei	 untuk	 memahami	 bagaimana	 pendengar	 menafsirkan	 lagu	 ini	 dan	 apakah	 mereka	
merasakan	efek	penyembuhan	diri;	serta	membandingkan	lagu	Tenang	dengan	karya	musik	dari	
budaya	atau	agama	 lain	untuk	melihat	bagaimana	konsep	ketenangan	dan	hubungan	dengan	
Tuhan	direpresentasikan	secara	lintas	budaya.	
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